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Pendahuluan
Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kinerja karyawan, karena mereka berperan

langsung dalam pencapaian tujuan, efisiensi operasional, dan daya saing perusahaan. Kinerja yang

tinggi mencerminkan kontribusi optimal terhadap organisasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor,

seperti pelatihan, evaluasi, serta pengelolaan motivasi dan kompetensi. Di PT PLN Indonesia

Power Unit Bisnis Pembangkitan Asam-Asam, kinerja karyawan menjadi krusial dalam menjaga

keandalan pembangkitan listrik dan efisiensi biaya. Dalam konteks ini, teknologi informasi

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan, sementara stres kerja

dan work-life balance menjadi determinan kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Oleh karena

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi, stres kerja, dan

work-life balance terhadap kinerja karyawan di unit tersebut guna mendukung pengembangan

strategi peningkatan kinerja yang berkelanjutan.



3

Literatur Review
1. Teknologi Informasi

Teknologi informasi (TI) meliputi perangkat keras, perangkat lunak, dan sistem komunikasi yang

menunjang pengelolaan serta distribusi informasi. TI terbukti meningkatkan efisiensi operasional,

kolaborasi tim, dan pengambilan keputusan berbasis data. Penggunaan TI secara optimal mampu

mendorong produktivitas dan daya saing organisasi.

2. Stres Kerja

Stres kerja timbul dari tekanan seperti beban berlebih, konflik peran, dan kondisi kerja yang buruk.

Stres yang tidak terkendali berdampak negatif terhadap kinerja melalui penurunan kepuasan,

kelelahan, dan absensi. Sebaliknya, stres dalam kadar moderat dapat menjadi motivator kinerja.

Maka, strategi pengelolaan stres diperlukan untuk meminimalkan dampak negatif dan

mengoptimalkan potensi positifnya terhadap produktivitas karyawan.
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Literatur Review
3. Work-Life Balance

Work-life balance merupakan upaya menyeimbangkan tuntutan kerja dengan kehidupan pribadi.

Keseimbangan ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja, kesehatan mental, dan loyalitas

karyawan. Organisasi yang mendukung work-life balance umumnya mengalami peningkatan

produktivitas dan retensi SDM. Namun, tantangan masih dihadapi, terutama oleh perempuan dengan

beban ganda, sehingga diperlukan pendekatan organisasi yang lebih inklusif dan fleksibel.

4. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan mencerminkan efektivitas individu dalam mencapai tujuan organisasi. Ukuran

kinerja meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kontribusi terhadap target organisasi, yang

sering diukur melalui Key Performance Indicators (KPI). Faktor penentu kinerja meliputi motivasi,

kompetensi, dan lingkungan kerja yang mendukung. Kinerja yang tinggi berperan strategis dalam

pencapaian visi dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan.



5

Hipotesis Penelitian

Hipotesis

H1 : Teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.

H2 : Stres kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.

H3 : Work-life balance berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data regresi linear
berganda. Populasi dalam penelitian ini merupakan data primer yang bersumber dari karyawan PT
PLN Indonesia Power UBP Asam-Asam yang berjumlah 181 orang. Teknik penentuan sampel
dengan rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang diperlukan adalah 125
responden.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert. Setiap
responden diminta menjawab item-item yang mencakup tiga aspek utama: teknologi informasi,
stres kerja, dan work-life balance. Skala Likert dipilih karena mudah dipahami oleh responden serta
memungkinkan pengukuran persepsi secara konsisten, sehingga menghasilkan data kuantitatif yang
dapat dianalisis secara statistik.

Dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS.
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Hasil
Uji Parsial

Berdasarkan hasil uji parsial, didapatkan

bahwa H1, H2, dan H3 diterima.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Y= 0,872 + 0,134 X1 + 0,320 X2 + 0,541 X3
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Hasil
Uji Koefisien Determinasi R2

Berdasarkan hasil uji R2, menunjukkan bahwanilai R² semakin mendekati 100% berarti semakin besar
pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai
berikut KP= r2 x 100% = 0,681 x 100 = 68,1% dipengaruhi X1, X2, X3 sedangkan sisanya 100-68,1=31,9%

dipengaruhi oleh variabel lain.
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Pembahasan
1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja

karyawan, sehingga hipotesis H1 diterima. Penggunaan TI yang tepat dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas,

serta kualitas kerja melalui ketersediaan perangkat yang memadai, kemudahan sistem, kecepatan akses informasi,

efektivitas kerja, dan pelatihan TI. Masing-masing indikator tersebut terbukti mendukung pelaksanaan tugas secara

lebih cepat, akurat, dan efisien, serta meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja. Hal ini sejalan dengan temuan

sebelumnya yang menyatakan bahwa TI memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja karyawan

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Secara parsial, stres kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis H2 diterima.

Walaupun stres pada umumnya berdampak negatif, dalam intensitas moderat stres dapat memicu peningkatan fokus

dan motivasi. Indikator seperti beban kerja berlebihan, tenggat waktu ketat, tekanan dari atasan/rekan, gangguan

pekerjaan, dan perasaan kewalahan menunjukkan bahwa stres yang tidak dikelola dengan baik menurunkan kinerja.

Namun, pengelolaan stres yang tepat dapat meminimalkan dampak negatif dan mengoptimalkan sisi positifnya. Hasil

ini didukung oleh berbagai penelitian sebelumny
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Pembahasan
3. Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan, sehingga hipotesis H3 diterima. Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan

kehidupan pribadi menunjukkan motivasi, kepuasan, dan produktivitas yang lebih tinggi. Indikator fleksibilitas

waktu kerja, keseimbangan kerja-pribadi, dukungan terhadap komitmen keluarga, waktu luang yang memadai,

dan rendahnya pengaruh beban kerja terhadap kehidupan pribadi berkontribusi terhadap peningkatan performa.

Penemuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya work-life balance dalam

mendukung kinerja.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi, Stres Kerja, dan Work-Life

Balance berpengaruh positi secara parsial erhadap Kinerja Karyawan. Masing-masing faktor ini memainkan

peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan sehat. Teknologi informasi

memfasilitasi kemudahan dan efisiensi, stres kerja yang dikelola dengan baik memberikan tantangan yang

mendorong peningkatan kinerja, dan work-life balance yang baik membantu karyawan untuk menjaga

keseimbangan, mengurangi kelelahan, dan mempertahankan semangat kerja. Ketiga faktor ini, meskipun

berpengaruh secara individu, juga dapat bekerja bersama-sama untuk menciptakan karyawan yang lebih

produktif dan lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara

keseluruhan.
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